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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Mentri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak tidak dilambangkan ا
 ba B Be ب
 ta T Te ت
 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 jim J Je ج
 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D  De د
 zal Z  zet (dengan titik di atas) ذ
 ra R  Er ر
 zai Z  Zet ز
 sin S  Es س
 syin Sy es dan ye ش
 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
 za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
 ‘ain ʼ Koma terbalik (di atas) 
 gain G Ge 
 fa F Ef 
 qaf Q Qi 
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 Kaf K Ka 
 Lam L El 
 Mim M Em 
 Nun N En 
 Wau W We 
 Ha H Ha 
 Hamzah ' Apostrof 
 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ
 ī= إي ai = يأ i = أ
 ū =  أو au =  أو u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

  ditulis  mar’atun jamilah  مراة جميلة  

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

  ditulis  fatimah  فاطمة  

4. Syaddad (tasyid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberikan tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

 ditulis   rabbanā  ربنا

 ditulis   al-birr  البر 

5. Katasandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu  

Contoh :  

 ditulis  asy-syamsu  الشمس 

  ditulis  ar-rajulu  الرجل 
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vii 

 ditulis   as-sayyidah  السيدة 

Kata sandang yang dikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh : 

 ditulis   al-qamar  القمر 

 ’ditulis  al-badi  البديع 

 ditulis   al-jalāl  اجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh : 

 ditulis   umirtu  امرت 

 ditulis  syai’un  شيء  
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MOTTO 

 

Sertakan Allah disetiap usahamu. 

 

Nek awakmu tenanan, mesti bakal ono dalan. 

 

 خَيْرُ النَّاسِ أنَْفَعهُُمْ لِلنَّاسِ 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia (yang lain)”. 

(HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni). 
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ABSTRAK 

 

Desa Wonobodro adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang yang memiliki aset budaya dan ke-Islam-an yang khas. Di 

Desa Wonobodro terdapat sejumlah situs Islam bersejarah dengan sejarah 

lokalnya yang mampu menjadi daya tarik wisata religi, yaitu adanya Kompleks 

Makam Auliya’ Wonobodro yang merupakan kompleks beberapa makam tokoh 

penting dalam proses masuknya Agama Islam di Kabupaten Batang. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana multiplier effect wisata religi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dampak yang ditimbukan dari kegiatan 

wisata religi berupa dampak ekonomi, dampak sosial dan dampak budaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif. 

Dimana pengumpulan data dilakukan adalah dengan wawancara dan observasi. 

Informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 

wisata religi, yaitu peziarah, pengelola dan masyarakat di kawasan wisata religi 

Makam Syekh Maulana Maghribi Desa Wonobodro. Teknis analisis data yang 

digunakan adalahteknis analisis lapangan model Miles dan Hubeman yaitu dengan 

reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. 

Dari hasil yang didapatkan bahwa objek wisata religi Makam Syekh 

Maulana Maghribi merupakan salah satu makam yang berada di Kompleks 

Makam Auliya’ Wonobodro. Kompleks makam tersebut dikelola sepenuhnya oleh 

Yayasan Maulana Maghribi dengan maksud dan tujuan untuk untuk melestarikan 

dan mengembangkan nilai-nilai Islam menurut paham Ahlussunah Wal Jamaah. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut pihak yayasan juga selalu 

melaksanakan fungsi manajemen, seperti perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, dan juga pengawasan. Adanya wisata religi tersebut juga turut 

berperan dalam kehidupan masyarakat sekitar. Peran dalan bidang ekonomi 

berupa peningkatan pendapatan masyarakat sekitar yang menjadi pelaku usaha di 

kawasan makam. Sedangkan peran dalam bidang sosial yang sangat signifikan 

dengan dibangunnya fasilitas pendidikan TK Al-Qur’an As-Syafi’iyah, Madrasah 

Diniyah As-Syafi’iyah dan SMP Islam An-Nur menggunakan pendanaan dari 

hasil pengeloaan makam. Dan yang tidak kalah penting dengan adanya wisata 

religi tersebut meningkat kehidupan keagamaan, karena semakin seringnya 

diadakan kegiatan keagamaan yang dilaksanakan maka kerohanian masyarakat 

semakin meningkat. Keseluruhan dampak tersebut dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Desa Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang. 

Kata kunci: dampak pariwisata, wisata religi, kesejahteraan masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mengartikan pariwisata dengan rihlah yang maknanya berpindah 

dari suatu tempat ke tempat lainnya untuk mencapai harapan tertentu. Rihlah 

memuat nilai-nilai ibadah, diantaranya bersilaturahmi, mencari nafkah, 

ibadah haji, berpergian untuk mencari ilmu, serta agar lebih taqarrub kepada 

Allah SWT, dan lain sebagainya. Tidak hanya untuk kepentingan duniawi 

saja namun rihlah bertujuan untuk keilahian, yaitu menambah kecintaan pada 

Allah SWT dan juga menambah kecintaan kita pada sesama manusia.
1
 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang cukup berperan penting 

dalam pembangunan perekonomian. Kemajuan tingkat kesejahteraan yang 

semakin tinggi telah menjadikan pariwisata sebagai bagian dari gaya hidup 

manusia dan menggerakkan manusia untuk lebih mengenal alam dan budaya 

di wilayah lainnya. Sehingga secara tidak langsung, pergerakan manusia akan 

berpengaruh terhadap rantai ekonomi yang saling berkesinambungan dan 

menjadi industri jasa yang memberikan kontribusi bagi perekonomian, hingga 

peningkatan kesejahteraan ditingkat masyarakat lokal.
2
 

Seperti yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 

tentang Kepariwisataan yang menjelaskan bahwa penyelenggaraan 

                                                           
1
Ash-Sha’idi, Abdul Hakam,Berpergian (Rihlah) Secara Islam, (Jakarta: Gema Insani 

Press), 1998, hlm. 17. 
2
Ade Ela Pratiwi, Analisis Pasar Wisata Syariah Di Kota Mataram, Jurnal Media Wisata, 

Vol. 14, No. 1, Mei 2016. 
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2 

 

 

kepariwisataan ditujukan untuk meningkatkan pendapatan nasional dalam 

rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, memperluas 

dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong 

pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan obyek dan 

daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan 

mempererat persahabatan antar bangsa.
3
 

Potensi pariwisata di Indonesia sangat besar, memiliki kekayaan 

budaya, bahasa serta kearifan lokal beragam. Maka tidak dapat dipungkiri 

jika Indonesia menjadi tujuan wisatawan asing di dalam daftar liburannya.
4
 

Industri pariwisata ini mempunyai peran penting dalam upaya pembangunan 

dan pengembangan suatu daerah. Bahkan pada beberapa daerah menunjukkan 

bahwa industri pariwisata dapat mendongkrak daerah tersebut dari 

keterbelakangan dan menjadikannya sebagai sumber pendapatan utama di 

daerahnya. Pentingnya industri pariwisata dalam pembangunan dan 

pengembangan suatu daerah, tidak terlepas dari kenyataan bahwa pariwisata 

merupakan sektor jasa yang melekat dengan kehidupan masyarakat modern. 

Pariwisata mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan berbagai bidang 

dan sektor lainnya. Pariwisata akan berkembang seiring dengan 

perkembangan sumber daya manusia, lingkungan hidup dan lain sebagainya. 

Landasan pariwisata sebagai kekuatan daya saing terletak pada sumber daya 

yang dikelola dengan baik dan maksimal.  

                                                           
3
Undang-Undang Nomor 10  Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan. 

4
Hery Sucipto dan Fitria Andriayani, Wisata Syariah Karakter, Potensi, Prospek Dan 

Tantangannya, (Jakarta: Grafindo Books Media & Wisata Syariah Consulting, 2014), hlm. 36. 
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Sektor pariwisata sangat potensial untuk dikembangkan sebagai salah 

satu sumber pendapatan daerah. Usaha memningkatkan pendapatan asli 

daerah, maka program pengembangan, pemanfaatan sumber daya dan potensi 

pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pembangunan ekonomi suatu daerah. Pariwisata dianggap sebagai kegiatan 

yang mempunyai multidimensi dari rangkaian proses pembangunan. 

Pembangunan sektor pariwisata menyangkut aspek ekonomi, sosial dan 

budaya.
5
 

Salah satu pariwisata yang berlandaskan Syariat Islam serta 

mengedepankan nilai-nilai dan norma adalah wisata religi. Wisata religi 

sangat berkaitan dengan keagamaan yang diyakini oleh sesorang. Wisata 

religi sebagai kegiatan berpergian ke tempat yang memiliki makna khusus 

bagi umat beragama, seperti tempat ibadah, makam para wali atau situs 

sejarah kuno yang memiliki kelebihan dan keunikan. Kelebihan ini dapat 

dilihat dari sisi sejarah, berkaitan dengan mitos dan legenda. Potensi wisata 

religi di Indonesia sangatlah besar. Banyak tempat bersejarah yang memiliki 

arti khusus bagi umat beragama. Wisata religi bukan hanya untuk bersenang-

senang dan mencari hiburan saja, tetapi lebih dari itu berwisata religi 

memiliki tujuan untuk memperluas wawasan dan menyaksikan kebesaran dari 

Allah SWT. dengan mengunjungi makam-makam orang shaleh sebagai 

wisata rohani atau wisata spiritual. 

 

                                                           
5
J James Spillane, Pariwisata Indonesia Siasat Ekonomi dan Rekayasa Kebudayaan, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm. 14. 
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Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

hal tersebut tidak mengherankan jika wisatawan muslim di Indonesia sangat 

besar dan tersebar diseluruh daerah-daerah diseluruh Indonesia. Konsep 

wisata religi merupakan jawaban akan besarnya potensi tempat-tempat  

bersejarah Islam yang belum dikembangkan dengan maksimal. Dengan 

jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia merupakan pasar 

industri wisata religi terbesar di dunia dan sudah seharusnya hal ini disadari 

oleh para pelaku bisnis industri pariwisata di Indonesia. Hal ini dikarenakan 

pengembangan wisata religi yang berkelanjutan dapat memberikan kontribusi 

ekonomi yang cukup signifikan bagi seluruh pelaku yang terlibat 

didalamnya.
6
 

Desa Wonobodro adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Blado 

Kabupaten Batang yang memiliki aset budaya dan ke-Islam-an yang khas. Di 

Desa Wonobodro terdapat sejumlah situs Islam bersejarah dengan sejarah 

lokalnya yang mampu menjadi daya tarik wisata religi, yaitu adanya 

Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro yang merupakan kompleks beberapa 

makam tokoh penting dalam proses masuknya Agama Islam di Kabupaten 

Batang.
7
 

Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro berada di Bukit Kamulan Desa 

Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten Batang. Berdasarkan pengakuan 

Bpk Akhmad Suyuthi selaku ketua Yayasan Maulana Maghribi, jumlah 

                                                           
6
Kamarudin, Islamic Tourism: The Impacts to Malaysia's Tourism Industry, Proceedings of 

International Conference on Tourism Development, 2013, hlm. 397. 
7
Muchamad Fauzan, Selubung Historigrafi Syekh Maulana Maghribi Wonoodro, Jurnal 

Penelitian IAIN Pekalongan, 2015. 
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keseluruhan makam dan petilasan yang ada di kompleks tersebut diperkirakan 

hingga 72 makam Auliya’. Namun hanya beberapa makam saja yang 

dijadikan tujuan para peziarah, yakni makam Syekh Maulana Maghribi dan 

makam Ki Ageng Pekalongan. Adapun beberapa Auliya’ yang diketahui 

berada di Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro, diantaranya:
8
 

1. Syeh Maulana Maghribi 

2. Syeh Jumadil Qubro 

3. Syeh Sunan Kudus 

4. Syeh Subakir 

5. Syeh Fakir Sugih 

6. Syeh Jambu Karang 

7. Syeh Bandi Matis 

8. Kyai Agung Pekalongan 

9. Kyai Agung Wonobodro 

10. Kyai Agung Bahu Rekso 

Tradisi berziarah di Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro sudah 

berjalan lama sejak dulu, dan tidak ada yang tau pasti kapan awal tradisi ini 

dimulai. Peziarah yang berkunjung ke komplek makam tersebut ada yang 

perseorangan maupun bersama rombongan, dan berasal dari semua golongan 

baik dari golongan atas, menengah, sampai bawah. Para pengunjung ada yang 

datang perorangan dan juga ada yang datang bersama rombongan mereka. 

Secara umum mereka yang datang perorangan biasanya berasal dari daerah 

                                                           
8
Bapak Akhmad Suyuthi, Ketua Yayasan Maulana Maghribi, Wawancara pribadi di Rumah 

Bapak Akhmad Suyuthi, Kamis 17 September 2020 Pukul 19.00 WIB. 
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blado dan sekitarnya, sedangkan mereka yang datang bersama rombongan 

cenderung berasal dari luar kabupaten Batang. Pada umumnya, mereka adalah 

pemeluk Islam tradisional (Nahdatul Ulama) yang memiliki tradisi ziarah 

yang sangat erat dengan berbagai tujuan masing-masing. Fenomena ini 

membuktikan betapa besarnya potensi Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro 

sebagai desa wisata religi untuk ziarah kubur pemeluk agama Islam. Apabila 

desa wisata religi untuk ziarah kubur ini dikelola dengan maksimal dan 

profesional akan dapat meningkatkan kesejahteraan baik dari aspek ekonomi, 

sosial, dan budaya serta dapat menjadi kebanggan bagi warga masyarakat 

sekitar komplek makam. 

Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro menawarkan objek wisata yang 

cukup lengkap sebagai tempat untuk mengilas balik sejarah serta penyebaran 

agama Islam di Indonesia. Disamping itu juga dapat menjadi pilihan alternatif 

bagi para peziarah, apalagi dengan biaya yang sangat murah sehingga 

menarik minat masyarakat untuk berwisata religi di komplek tersebut. 

Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro, biasanya ramai dikunjungi 

peziarah pada hari Kamis dan Jum’at. Selain itu kunjungan peziarah yang 

juga ramai pada saat lebaran Haji dan beberapa minggu sebelum bulan 

Ramadhan yaitu pada bulan Sya’ban/Ruwah. Jumlah pengunjung mencapai 

puncaknya setiap tanggal 13 Muharram dimana diadakan acara Khoul Akbar 

Auliya’ Wonobodro Syekh Maulana Maghribi. Namun demikian makam 

Syekh Maulana Maghribi tetap dibuka disetiap hari, pengunjung yang datang 

dari berbagai daerah di Jawa Tengah, seperti dari Batang, Pekalongan, 
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Pemalang, Kendal, Semarang, dan bahkan ada yang dari Jawa Timur dan 

Jawa Barat. Jumlah peziarah makam tidak dapat diketahui secara pastinya, 

pada setiap Khoul jumlah peziarah mencapai ribuan orang. Pada tahun 2019 

bersumber dari Radar Pekalongan, Makam Syekh Maulana Maghribi 

mencapai 245.072 pengunjung, dan ini menjadi angka kunjungan tertinggi 

dari 37 tempat wisata yang ada di Kabupaten Batang.  

Kehidupan masyarakat di Desa Wonobodro sangat berkembang 

semenjak adanya wisata religi Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro. 

Terutama untuk kehidupan sosial keagamaan mereka, karena dengan semakin 

seringnya kegiatan keagamaan diadakan maka kerohanian masyarakat 

semakin terbagun dengan sendirinya. Selain itu, yang tidak kalah penting, 

keberadaan kompleks makam tersebut juga memberi manfaat masyarakat 

untuk kehidupan perekonomian mereka. Keberadaan wisata religi kompleks 

makam ini membawa dampak positif bagi perekonomian masyarakat. 

Terbukti dengan adanya wisata religi kompleks makam tersebut, masyarakat 

sekitar banyak yang berdagang dan bekerja di kawasan wisata tersebut. 

Bahkan menjadi mata pencaharian utama bagi mereka. Banyak usaha mereka 

dari hasil usaha turun temurun dari orang tuanya. Bahkan ada sebagian 

masyarakat yang tadinya bekerja di tempat lain beralih profesi dengan 

membuka usaha di kawasan wisata religi Kompleks Auliya’ Wonobodro. 

Kebanyakan Pedagang di sekitar wisata religi membuka lapak atau rukonya 

24 jam. Karena wisatawan yang datang tidak hanya siang hari bahkan banyak 

yang malam hari untuk berziarah. Dengan demikian, mereka juga 
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membutuhkan tenaga kerja untuk bekerja di unit usaha mereka. Sehingga 

tidak hanya pedagang yang mendapat berkah dengan adanya wisata religi 

kompleks makam tersebut. Selain itu, keberadaan Kompleks Makam Auliya’ 

Wonobodro juga turut meningkatkan pendapatan Desa Wonobodro sehingga 

berdampak pula pada kesejahteraan masyarakat di Desa Wonobodro. 

Potensi tersebut menjadikan Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro 

bukan hanya berfungsi sebagai tempat untuk beribadah, namun juga sebagai 

daya tarik wisata religi yang berkontribusi pada berbagai aspek kehidupan 

masyarakat disekitarnya. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan 

tersebut, penulis tertarik untuk membahas penelitian dengan judul “Multiplier 

Effect Wisata Religi Makam Syekh Maulana Maghribi Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Wonobodro 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Setelah menguraikan latar belakang di atas dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Pengelolaan Wisata Religi Makam Syekh 

Maulana Maghribi Di Desa Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang? 

2. Bagaimana Peran Dari Wisata Religi Makam Syekh Maulana Maghribi 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Wonobodro 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang? 
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C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang 

ingin dicapai penulisan adalah : 

1. Untuk mengetahui manajemen pengelolaan wisata religi Makam Syekh 

Maulana Maghribi di Desa Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten 

Batang. 

2. Untuk mengetahui peran dari wisata religi Makam Syekh Maulana 

Maghribi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi akademisi dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk menambah 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan ekonomi, khususnya dalam 

bidang ekonomi pariwisata.  

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan 

bahan ilmiah yang dapat bermanfaat untuk bahan kajian atau 

informasi bagi pengelola wisata religi, masyarakat dan akademik. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Penulis  

Bagi penulis penelitian ini bisa memperluas wawasan ilmu 

pengetahuan baik secara teori maupun praktik. 

b. Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

pertimbangan dan motivasi bagi masyarakat sekitar, sekaligus dapat 

sebagai bahan koreksi untuk meningkatkan kesejahteraannya. 

c. Bagi Lembaga Pemerintahan  

Penelitian tersebut dapat dimanfaatkan untuk membantu 

memberikan perhatian khusus serta sebagai pembinaan secara 

berkelanjutan kepada kompleks wisata religi. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pembahasan dan rumusan masalah diatas, maka 

pembahasan skripsi ini akan disajikan dalam lima bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan 

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi landasan teori tentang manajemen, pariwisata, 

wisata religi, dan kesejahteraan masyarakat. Serta penelitian 

terdahulu dan kerangka teori. 

BAB III Metode Penelitian 

 Bab ini meliputi jenis dan pendekatan penelitian, sumber 

data, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian & Pembahasan 

Bab ini membahas tentang hasil penelitian yang dilakukan 

di kawasan wisata religi makam Syekh Maulana Maghribi 

Wonobodro yang berkaitan dengan gambaran umum lokasi 

makam Syekh Maulana Maghribi Wonobodro, manajemen 

pengelolaan wisata religi makam Syekh Maulana maghribi 

dan peran wisata religi makam Syekh Maulana Maghribi 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa 

Wonobodro Kecamatan Blado Kabupaten Batang. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran, yaitu 

memberikan penjelasan dan menarik simpulan dari 

pembahasan masalah yang telah di bahas dari awal hingga 

akhir dan memberikan masukan yang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan tentang Multiplier Effect Wisata Religi 

Makam Syekh Maulana Maghribi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Desa Wonobodro, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan, 

diantaranya:  

1. Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro merupakan salah satu wisata religi 

yang selalu ramai dikunjungi dan menjadi pilihan para peziarah. 

Kompleks Makam Syekh Maulana Maghribi, biasanya ramai dikunjungi 

peziarah pada hari Kamis dan Jum’at. Selain itu kunjungan peziarah yang 

juga ramai pada bulan Haji dan periode sebelumnya serta beberapa 

minggu sebelum bulan Puasa atau Ramadan yakni pada bulan 

Sya’ban/Ruwah. Jumlah pengunjung mencapai puncaknya setiap tanggal 

13 Muharram dimana diadakan acara Khoul Akbar Auliya’ Wonobodro 

Syekh Maulana Maghribi. 

2. Manajemen wisata religi Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro yang 

dilakukan oleh Yayasan Maulana Maghribi sudah menerapkan fungsi-

fungsi manajemen, seperti perencanaan, pwngorganisasian, penggerakan, 

dan juga pengawasan. Fungsi manajemen tersebut dilaksanakan dengan 

penuh tanggung jawab oleh semua anggota yayasan. Hal ini dilaksanakan 

dengan maksud dan tujuan semata-mata hanya untuk melestarikan dan 
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mengembangkan nilai-nilai Islam menurut paham Ahlussunah Wal 

Jamaah. 

3. Keberadaan Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro sangat berdampak 

untuk kehidupan ekonomi, sosial dan budaya masyarakat Desa 

Wonobodro dalam meningkatkan kesejahteraan mereka, hal tersebut 

dapat dilihat dengan: 

a. Masyarakat di sekitar Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro 

meningkat kesejahteraannya, dapat dilihat dari meningkatnya 

pendapatan mereka. Dengan adanya kompleks makam tersebut 

banyak masyarakan yang membuka usaha disekitar makam, dan 

banyak pula yang menjadikannya sebagai pekerjaan tetap dikarenakan 

kehidupan mereka semakin membaik dibandingkan dengan sebelum 

membuka usaha mereka. 

b. Selain itu, kontribusi Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro terhadap 

peningkatan pendapatan, mampu menjadi faktor pendorong untuk 

mendapat akses pendidikan yang baik untuk masyarakat sekitar. 

Yayasan Maulana Maghribi sebagai pengelola Kompleks Makam 

Auliya’ Wonobodro juga sangat fokus terhadap pendidikan 

masyarakatnya. Dengan dibangunnya TK Al-Qur’an As-Syafi’iyah 

dan Madrasah Diniyah As-Syafi’iyah, serta SMP Islam An-Nur, 

sangat membantu masyarakat sekitar untuk mendapatkan kesempatan 

belajar yang sebaik-baiknya. 
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c. Selain dampak diatas, dampak yang tidak kalah penting adalah bagi 

kehidupan sosial keagamaan, semakin seringnya kegiatan keagamaan 

yang diselenggarakan maka kerohanian masyarakat dapat terbagun. 

Seperti halnya di Kawasan Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro 

selalu rutin mengadakan kegiatan keagamaan mulai dari kegiatan 

harian seperti maulid sholawat, kegiatan mingguan seperti berjenjen 

dan pembacaan kitab kuning, kegiatan bulanan seperti jamaah tahlil 

dan Rotibul Hadad, serta kegiatan tahunan seperti Acara Khoul 

Auliya’ Wonobodro. Seluruh kegiatan yang dilaksanakan di 

Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro bertujuan meningkatkan 

kualitas kehidupan sosial beragama di desa Wonobodro. 

B. Saran 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran yang 

peneliti berikan untuk pihak-pihak terkait sehingga bisa menjadi referensi 

untuk pengelola maupun masyarakat sekitar, yaitu : 

1. Akan lebih baik jika pengelola mampu bekerjasama dengan dinas 

terkait seperti Dinas Pariwisata, agar potensi Kompleks Makam 

Auliya Wonobodro dapat berkembang secara optimal untuk 

kedepannya. 

2. Pengelola diharapkan terus meningkatkan sarana dan prasarana guna 

menunjang pengunjung dalam melaksanakan ziarah di Kompleks 

Makam Auliya’ Wonobodro serta terus menjaga kebersihan 

lingkungan Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro. 
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3. Bagi masyarakat maupun peziarah, sebaiknya ikut serta dalam 

menjaga kelestarian objek wisata religi Kompleks Makam Auliya’ 

Wonobodro dengan tidak membuang sampah sembarangan di 

kawasan Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 Berikut ini panduan wawancara yang peneliti lakukan untuk menggali 

informasi tentang “ Multiplier Effect Wisata Religi Makam Syekh Maulana 

Maghribi Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Wonobodro 

Kecamatan Blado Kabupaten Batang. “ 

 

Untuk Pengelola Makam 

1. Bagaimana gambaran umum Makam Syekh Maulana Maghribi? 

2. Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia di Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

3. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

4. Pelayanan apa saja yang diberikan kepada peziarah Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

5. Adakah badan pengelola Makam Syekh Maulana Maghribi? 

6. Apa maksud dan tujuan dibentuknya badan pengelola Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

7. Siapa sajakah anggota pengelola Makam Syekh Maulana Maghribi? 

8. Bagaimana pengelolaan Makam Syekh Maulana Maghribi? 

9. Dari mana sumber dana untuk pengelolaan Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

10. Bagaimana harapannya untuk perkembangan makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

 

Untuk Masyarakat (Pelaku Usaha) 

1. Bagaimana pendapat anda tentang wisata religi makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

2. Sudah berapa lama berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi? 

3. Apa alasan anda berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi? 

4. Sebelum berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi, apa pekerjaan 

sebelumnya? 
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5. Berapa pendapatan anda setelah berdagang di area makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

6. Apakah ada perbedaan pendapatan dengan sebelum berdagang di area makam 

Syekh Maulana Maghribi? 

7. Apakah hasil dari berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi dapat 

meningkatkan kesejahteraan anda dan keluarga? 

8. Apakah ada aturan tertentu untuk berdagang di area makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

9. Apa harapan anda terkait dagangan anda dan wisata religi makam Syekh 

Maulana Maghribi untuk kedepannya? 

 

Untuk Pengunjung (Peziarah) : 

1. Apa motivasi saudara berkunjung ke Makam Syekh Maulana Maghribi? 

2. Kapan biasanya saudara berkunjung ke Makam Syekh Maulana Maghribi? 

3. Bagaimana fasilitas dan pelayanan di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

4. Bagaimana pendapat anda terkait akses menuju Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

5. Apa saja pengeluaran saudara selama di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

6. Bagaimana kesan saudara setelah berkunjung ke Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

7. Apa harapan saudara terkait Makam Syekh Maulana Maghribi untuk 

kedepannya? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Wawancara 1 

Narasumber : Bapak Akhmad Suyuthi 

Jabatan  : Ketua Yayasan Maulana Maghribi 

Hari, Tanggal : Kamis, 17 September 2020 

Bersama Pengelola Makam 

1. Bagaimana gambaran umum Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab : Makam Syekh Maulana Maghribi ini berada di bangunan yang 

berbeda namun masih dalam satu Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro 

yang terletak di Bukit Kamulan desa Wonobodro kecamatan Blado kabupaten 

Batang. Sebenernya jumlah keseluruhan makam yang berada di kompleks ini 

diperkirakan sejumlah 72 makam auliya. Akan tetapi, hanya beberapa makam 

saja yang kharisma dan kesakralannya menjadi pusat perhatian para peziarah, 

yakni makam Syekh Maulana Maghribi dan makam Ki Ageng Pekalongan. 

Sehingga kompleks makam ini sebih populer dikalangan peziarah dengan 

nama Makam Syekh Maulana Maghribi. Adapun beberapa Auliya’ tersebut, 

antara lain: 

1. Syekh Maulana Maghribi 

2. Syekh Sunan Kudus 

3. Syekh Subakir 

4. Syekh Jumadil Qubro 

5. Syekh Jambu Karang 

6. Syekh Fakir Sugih 

7. Syekh Bandi Matis 

8. Kyai Agung Bahu Rekso 

9. Kyai Agung Pekalongan 

10. Kyai Agung Wonobodro 

2. Bagaimana sarana dan prasarana yang tersedia di Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 
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Jawab: Kalo untuk sarana dan prasarana sendiri sih disini sudah termasuk 

lengkap ya mas kalo menurut saya, karna kita sebagai pengelola makam 

semaksimal mungkin menyediakan seluruh fasilitas penunjang makam biar 

semua peziarah dapat merasa nyaman disini, kita juga tiap tahunnya selalu 

rutin untuk memperbaiki sarana dan prasarana yang kiranya sudah tidak layak 

pakai sehingga bisa nyaman kembali untuk dipakai peziarah. 

3. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Kalo kegiatan disini alhamdulillah cukup padat mas mulai dari 

kegiatan harian bahkan sampai tahunan sudah tersusun rapi dalam agenda 

yayasan. Diantaranya sepertri: 

1) Kegiatan Harian 

Kegiatan harian atau  kegiatan yang dilaksanakan Yayasan Syekh 

Maulana Maghribi secara rutin dalam setiap harinya, antara lain: 

a) Maulid Sholawat, yang dilaksanakan setiap hari di seluruh masjid & 

mushola di Desa Wonobodro. 

2) Kegiatan Mingguan 

Kegiatan mingguan atau rutinan yang dilaksanakan Yayasan Syekh 

Maulana Maghribi secara rutin dalam setiap minggunya, antara lain: 

a) Berjanjen dan khitobah remaja masjid, yang dilaksanakan setiap 

malam selasa bergilir di mushola Desa Wonobodro. 

b) Pengajian kitab kuning, yang dilaksanakan setiap malam minggu di 

masjid. 

c) Pengajian kitab kuning, yang dilaksanakan setiap malam kamis di 

mushola makam. 

3) Kegiatan Bulanan 

Kegiatan bulanan adalah kegiatan yang dilaksanakan  Yayasan 

Syekh Maulana Maghribi secara rutin setiap sebulan sekali , antara lain: 

a) Jamaah tahlil dan sholawat Rotibul Hadad, yang dilaksanakan setiap 

malam jumat pon. 

b) Jamaah tahlil Wonobodro, yang dilaksanakan setiap malam jumat 

kliwon di makam. 
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4) Kegiatan Tahunan 

Kegiatan tahunan adalah kegiatan yang dilaksanakan Yayasan 

Syekh Maulana Mghribi secara rutin dalam setiap tahunnya, antara lain: 

a) Acara Khoul Auliya’ Wonobodro, dilaksanakan setiap tanggal 13 

Muharam di Makam. 

b) Acara sunatan masal, dilaksanakan setiap tanggal 13 Robiul Awal. 

c) Acara Jamaah Sholawat Simthut Duror, dilaksanakan setiap tanggal 

13 Robiul Awal. 

d) Pelaksanaan Peringatan Hari Besar Islam. 

e) Pelaksanaan silaturahim Idul Fitri atau Halal Bi Halal tanggal 7 

Syawal. 

f) Penerimaan dan penyaluran zakat fitrah, infaq dan shadaqoh kepada 

kaum dhuafa dan anak yatim piatu. 

g) Penerimaan, pemotongan dan penyaluran hewan qurban kepada 

masyarakat (kaum dhuafa dan anak yatim piatu). 

4. Pelayanan apa saja yang diberikan kepada peziarah Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Selain dari sarana dan prasarana seperti fasilitas tadi mas, sebenarnya 

kami selalu terbuka kepada para peziarah ketika hendak ngobro atau 

berbincang-bincang terkait kompleks makam disini, karna di pos sekertariat 

kami ada juru kunci yang selalu siap menjelaskan terkait makam disini, selain 

itu juga ketika khoul itu semua masyarakat disekitar makam disini selalu 

terbuka rumahnya ketika ada peziarah yang ingin menumpang dirumanya 

hanya untuk beristirahat dan mereka semua tidak menarik biaya. 

5. Adakah badan pengelola Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Ada mas, disini ada Yayasan Maulana Maghribi yang mengelola 

Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro. 

6. Apa maksud dan tujuan dibentuknya badan pengelola Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 
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Jawab: Maksud dan tujuan yayasan adalah melestarikan dan mengembangkan 

nilai-nilai Islam menurut paham Ahlussunah Wal Jamaah. Dalam hal ini 

adalah Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro.  

7. Siapa sajakah anggota pengelola Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Sebagai penasehat: KH. M. Anis bin K.H. Thohir bin KH. Abdul 

Fattah dan KH. Drs. Abdurohman Tobari, Ketua kebetulan saya sendiri: 

Bapak Akhmad Suyuthi, Sekretaris: Bapak Eko Widiyanto, SE, Bendahara: 

H. Amad Alimi, S.Ag., Seksi Usaha: Bapak Muhammad Khaeri, S.Hut, 

Bapak Wahyono, dan Bapak Ketua RT, RW serta Perangkat Desa, dan untuk 

Seksi Teknis: Bapak Mundakir dan Bapak Muslim. 

8. Bagaimana pengelolaan Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Untuk pengelolaan sendiri di kompleks makam ini sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab yayasan, pengelola yayasan melakukan semua tugas 

dan fungsinya mulai dari perencanaan seperti melakukan rapat sebelum 

kegiatan, pengorganisasian disini sudah tetap anggotanya, pergerakan atau 

pelaksanaan semua kegiatan yang sudah menjadi agenda di kompleks makam 

serta pengawasan yang langsung dilakukan oleh saya sebagai ketua yayasan. 

Namun semua itu selalu dibantu oleh seluruh warga masyarakat Desa 

Wonobodro yang sangat mencintai dan bangga terhadap adanya Kompleks 

Makam Auliya’ Wonobodro di desa mereka. 

9. Dari mana sumber dana untuk pengelolaan Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Kalo untuk sumber dana sendiri kami peroleh dari infaq dan shodakoh 

para peziarah serta berbagai donatur mas. 

10. Bagaimana harapannya untuk perkembangan makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Harapan saya selaku ketua yayasan ya sama seperti maksud dan 

tujuan dibentuknya yayasan yaitu semoga dapat terus melestarikan dan 

mengembangkan nilai-nilai Islam menurut paham Ahlussunah Wal Jamaah. 

Dalam hal ini adalah Kompleks Makam Auliya’ Wonobodro. 
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Wawancara 2 

Narasumber : Ibu Mardiyan 

Jabatan  : Pedagang kopi, gorengan, dll 

Hari, Tanggal : Kamis, 24 September 2020 

Bersama Masyarakat (Pelaku Usaha) 

1. Bagaimana pendapat anda tentang wisata religi Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Menurut saya Makam Syekh Maulana Maghribi ini dapat memberi 

keberkahan buat semuanya mas, karna kompleks makam ini selalu ramai 

dikunjungi para peziarah yang mencari keberkahan, serta saya sendiri yang 

mendapat berkah dari adanya kompleks makam ini. 

2. Sudah berapa lama berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Sudah lama mas, kira-kira sudah 10 tahunan lebih lah. 

3. Apa alasan anda berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Ya seperti yang saya bilang tadi mas, disini ramai peziarah, jadi saya 

jualan disini.  

4. Sebelum berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi, apa pekerjaan 

sebelumnya? 

Jawab: Sebelumnya saya petani mas, petani padi dan jagung, bantu-bantu 

suami saya. 

5. Berapa pendapatan anda setelah berdagang di area makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Alhamdulillah lah mas, kalo sekarang sih alhamdulillah sehari kurang 

lebih Rp.100.000,- dapet kalo sehari, kalo pas khoul malah bisa nyampe 

Rp.1.000.000,- mas per hari.  

6. Apakah ada perbedaan pendapatan dengan sebelum berdagang di area makam 

Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Jauh mas, dulu mah pas bantu suami paling bisa buat makan sehari-

hari, kalo sekarang alhamdulillah sedikit-sedikit bisa buat nyekolahin anak-

anak yang layak mas. 
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7. Apakah hasil dari berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi dapat 

meningkatkan kesejahteraan anda dan keluarga? 

Jawab: Kalo menurut saya sendirisih alhamdulillah mas sekarang sudah lebih 

sejahterta kalo dibandingkan dulu sebelum berdagang disini. 

8. Apakah ada aturan tertentu untuk berdagang di area makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Tidak ada mas, disini kan saya jualan di depan rumah saya sendiri, ya 

paling harus jaga kebersihan lah. 

9. Apa harapan anda terkait dagangan anda dan wisata religi makam Syekh 

Maulana Maghribi untuk kedepannya? 

Jawab: Semoga peziarah yang datang ke makam semakin ramai, sehingga 

dapat memberi keberkahan untuk semuanya lah. 
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Wawancara 3 

Narasumber : Ibu Darwati 

Jabatan  : Pedagang warung makan dan sembako. 

Hari, Tanggal : Kamis, 24 September 2020 

Bersama Masyarakat (Pelaku Usaha) 

1. Bagaimana pendapat anda tentang wisata religi Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Menurut saya keberadaan Makam Syekh Maulana Maghribi ini adalah 

anugrah yang Allah berikan untuk desa kami mas, karena dengan adanya 

makam ini kehidupan masyarakat disini sangat berubah yang dulunya sangat 

sepi dan primitif sekarang jadi ramai dan masyarakatnya mulai aktif dalam 

bersosial karena sering bertemu dengan para peziarah. 

2. Sudah berapa lama berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Saya membuka warung ini kurang lebih sudah 7 tahun. 

3. Apa alasan anda berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Ya karna ramai mas, karena banyak peziarah yang datang dari luar 

kota dan membutuhkan makanan berat seperti nasi, karna sebelumya hanya 

ada makanan ringgan dan minuman. 

4. Sebelum berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi, apa pekerjaan 

sebelumnya? 

Jawab: Sebelumnya saya hanya seorang ibu rumah tangga mas. 

5. Berapa pendapatan anda setelah berdagang di area makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Sekarang pedapatan saya kurang lebih Rp. 3.500.000,- untuk setiap 

bulannya dan ketika acara khoul dapat mencapai Rp. 1.000.000,- bahkan 

disetiap harinya. 

6. Apakah ada perbedaan pendapatan dengan sebelum berdagang di area makam 

Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Sangat berbeda mas, karna dulu kan saya hanya sebagai ibu rumah 

tangga, dan tidak berpenghasilan. Alhamdulillah sekarang sudah 

berpenghasilan sendiri. 
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7. Apakah hasil dari berdagang di area makam Syekh Maulana Maghribi dapat 

meningkatkan kesejahteraan anda dan keluarga? 

Jawab: Dengan pendapatan saya sekarang alhamdulillah dapat terus 

mengembangkan usaha dan sekarang saya sudah mulai memproduksi opak 

dan bisa menabung untuk merenovasi rumah saya. 

8. Apakah ada aturan tertentu untuk berdagang di area makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Tidak ada khusus mas, disini bebas siapa saja yang mau berdagang 

tapi ya tetap harus di lingkunganya sendiri, kaya saya ini dirumah saya 

sendiri. 

9. Apa harapan anda terkait dagangan anda dan wisata religi makam Syekh 

Maulana Maghribi untuk kedepannya? 

Jawab: Semoga kompleks makam Syekh Maulana Maghribi terus ramai dan 

bisa memberi dampak lebih untuk masyarakat sekitar. 
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Wawancara 4 

Narasumber : Mbak Kiki 

Alamat  : Siwalan, Pekalongan. 

Hari, Tanggal : Jum’at, 25 September 2020 

Bersama Pengunjung (Peziarah) : 

8. Apa motivasi saudara berkunjung ke Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Ngalap berkah mas, sekalian berwisata bersama keluarga. 

9. Kapan biasanya saudara berkunjung ke Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Kami sekeluarga biasa kesini biasanya tiap bulan sekali, kalo pas satu 

keluarga gak ada kesibukan kami selalu kesini bareng-bareng. 

10. Bagaimana fasilitas dan pelayanan di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Kalau untuk fasilitas sih menurut saya sudah sangat memadahi ya, 

dengan di sediakannya dua mushola untuk perempuan dan laki-laki sendiri 

juga menurut saya sangat baik. 

11. Bagaimana pendapat anda terkait akses menuju Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Untuk akses sendiri sih menurut saya sangat baik karena banyak 

penunjuk arah disekitar jalan menuju sini, jalannya juga sudah sangat bagus 

semua. 

12. Apa saja pengeluaran saudara selama di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Kalau untuk pengeluaran sih kami paling biasanya untuk transport dan 

membeli cemilan ya mas untuk di lokasi, dan yang wajib harus membeli oleh-

oleh khas sini mas opak, kami selalu membeli opak untuk dibawa pulang. 

13. Bagaimana kesan saudara setelah berkunjung ke Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Kesan saya sangat puas ya dengan adanya kompleks makam disini 

saya jadikan destinasi wisata religi rutin saya dan keluarga disetiap bulannya. 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



105 

 

14. Apa harapan saudara terkait Makam Syekh Maulana Maghribi untuk 

kedepannya? 

Jawab: Harapan saya semoga kompleks makam ini terus dijaga kelestariannya 

baik oleh pengelola maupun dari para peziarah tersendiri dengan tidak 

mengotori dan merusak fasilitas yang ada disini. 
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Wawancara 5 

Narasumber : Mas Aji 

Alamat  : Denasri, Batang. 

Hari, Tanggal : Jum’at, 25 September 2020 

Bersama Pengunjung (Peziarah) : 

1. Apa motivasi saudara berkunjung ke Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Mendoakan para Auliya’ mas. 

2. Kapan biasanya saudara berkunjung ke Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Saya kesini rutin mas biasanya tiap hari jumat. 

3. Bagaimana fasilitas dan pelayanan di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Untuk fasilitas disini saya rasa sudah sangat lengkap, dan yang sangat 

menjadi daya tarik saya sih adanya kolam tempat wudhu di area mushola 

laki-laki itu sangat bagus sih dengan airnya yang langsung dari pegunungan. 

Hanya saja yang saya sayangkan untuk toilet laki-lakinya sedikit kurang 

bersih dan terkesan kotor sih, selain itu juga di bagian dinding atasnya ada 

bagian yang terbuka sehingga membuat saya kurang nyaman ketika mau ke 

toilet. 

4. Bagaimana pendapat anda terkait akses menuju Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Kalau untuk akses sudah sangat baik karena dari bandar ya kalau saya 

lewatnya mau kesini itu disekitar jalan menuju sini sudah ada penunjuk arah, 

jalannya juga sudah sangat bagus semua untuk akses sepeda motor bahkan bis 

sekalipun. 

5. Apa saja pengeluaran saudara selama di Makam Syekh Maulana Maghribi? 

Jawab: Kalau untuk pengeluaran saya paling beli kopi sama rokok mas buat 

ngademin karena disini kan dataran tinggi ya jadi cukup dingin kalau sore 

sampai malam. 
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6. Bagaimana kesan saudara setelah berkunjung ke Makam Syekh Maulana 

Maghribi? 

Jawab: Kesan saya selama berziarah disini si sangat menenangkan saya mas, 

ya mungkin karena lokasinya disini ya jadinya sangat jauh dari hiruk pikuk 

keramaian tidak seperti dikota, jadi saya sangat nyaman berada disini 

sehingga saya selalu rutin datang kesini setiap hari jumat pasti kesini. 

7. Apa harapan saudara terkait Makam Syekh Maulana Maghribi untuk 

kedepannya? 

Jawab: Semoga kompleks makam ini bisa menjadi salah satu destinasi wisata 

religi yang berkembang di Batang, dan semoga semua mendapat keberkahan 

dengan adanya komples makam ini. 
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DOKUMENTASI 

 

 
   Gapura Utama      Tempat Sekertariat 

  Kompleks Makam Auliya Wonobodro        (Juru Kunci) 

 

 

      
       Gapura Makam                    Gapura Makam 

          Syekh Maulana Maghribi           Kyai Agung Pekalongan 

 

 

 
Penulis bersama Bpk. Akhmad Suyuthi   Penulis bersama Ibu Sri Indasah 

   (Ketua Yayasan Maulana Maghribi)        (Kepala Desa Wonobodro) 
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       Penulis bersama Ibu Mudriyah   Penulis bersama Bpk. Supriyadi 

(Pedagang minuman dan aneka cemilan)     (Pedagang Minuman dan gorengan) 

 

 

      
         Penulis bersana Ibu Darwati     Penulis bersama Mas Sugiarto 

(Pedagang warung makan dan sembako)           (Peziarah dari Kendal) 

 

 

      
 Penulis dengan Mbk Kiki         Penulis dengan Mas Aji 

           (Peziarah dari Pekalongan)          (Peziarah dari Batang) 
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